Jurnal Hukum, Sosial dan Humaniora (JHUSUM)

k - Volume 1; Nomor 1; 2026; Page 65-73
JHUS UM p_ISSN: 3124-9973

= E-ISSN: 3124-9981
Website: https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/jhusum
Ridwan
Institut Agama Islam Pemalang
Email Korespondensi: ridwan@insipemalang.ac.id
Abstrak

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, bahwa transformasi digital tidak hanya mengubah media
pembelajaran saja, tetapi juga mentransformasikan struktur sosial di lingkungan kampus, sehingga mahasiswa
dituntut untuk memiliki ketahanan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ketahanan
sosial mahasiswa INSIP Pemalang terbentuk dalam menghadapi disrupsi digital berdasarkan perspektif
sosiologi pendidikan kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus (case study). Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa yang memiliki jejaring sosial yang
baik, aktif dalam kegiatan akademik dan organisasi, serta mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana
menunjukkan tingkat ketahanan sosial yang lebih tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketahanan sosial
mahasiswa INSIP Pemalang dalam menghadapi disrupsi digital terbentuk melalui interaksi yang sinergis
antara modal sosial, budaya akademik, literasi digital, dan nilai-nilai religius. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dengan memperkaya kajian sosiologi pendidikan kontemporer melalui pengembangan
pemahaman mengenai ketahanan sosial mahasiswa sebagai konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh modal
sosial, budaya akademik, literasi digital, dan nilai religius.

Kata Kunci: Ketahanan Sosial, Disrupsi Digital, Sosiologi Pendidikan.

Abstract

From the perspective of the sociology of education, digital transformation not only changes learning media,
but also transforms the social structure in the campus environment, so that students are required to have
social resilience. This study aims to analyze how the social resilience of INSIP Pemalang students is formed
in the face of digital disruption based on the perspective of contemporary educational sociology. This
research uses a qualitative approach with a case study design. The findings of the study show that students
who have a good social network, are active in academic and organizational activities, and are able to use
technology wisely show a higher level of social resilience. This study concludes that the social resilience of
INSIP Pemalang students in facing digital disruption is formed through a synergistic interaction between
social capital, academic culture, digital literacy, and religious values. This research provides a theoretical
contribution by enriching the study of the sociology of contemporary education through the development of
an understanding of student social resilience as a social construct influenced by social capital, academic
culture, digital literacy, and religious values.

Keyword: Social Resilience, Digital Disruption, Sociology of Education.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan perubahan sosial yang berlangsung lebih
cepat dibandingkan kemampuan sebagian lembaga pendidikan dalam beradaptasi. Disrupsi digital
bukan lagi ancaman masa depan, melainkan realitas yang sedang mengubah pola pikir, perilaku
belajar, hingga relasi sosial mahasiswa di ruang akademik. Ketika teknologi berkembang secara
eksponensial sementara kemampuan adaptasi sosial berjalan lebih lambat, muncul kesenjangan yang
berpotensi melemahkan kohesi sosial, etika akademik, dan kualitas interaksi antarmahasiswa. Dalam
perspektif sosiologi pendidikan, fenomena ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya
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mengubah media pembelajaran, tetapi juga mentransformasikan struktur sosial kampus, sehingga
mahasiswa dituntut memiliki ketahanan sosial, kemampuan beradaptasi, dan kecakapan membangun
relasi sosial yang sehat di tengah perubahan yang berlangsung sangat cepat (Sanchez, 2023).

Berbagai kajian dalam sosiologi pendidikan kontemporer menegaskan bahwa kemajuan
teknologi tidak secara otomatis menghasilkan masyarakat yang lebih Tangguh (Carvalho et al, 2023).
Sebaliknya, tanpa ketahanan sosial, digitalisasi justru dapat memperbesar isolasi sosial, polarisasi
informasi, dan degradasi nilai-nilai kemanusiaan (Kohn et al, 2023). Mahasiswa sebagai kelompok
generasi digital menghadapi tantangan berupa banjir informasi, disinformasi, tekanan media sosial,
hingga perubahan pola komunikasi yang semakin individualistis. Oleh karena itu, ketahanan sosial
(social resilience) dipandang sebagai kapasitas individu maupun komunitas untuk beradaptasi,
menjaga solidaritas, membangun jejaring sosial serta mempertahankan nilai-nilai budaya dan
akademik dalam menghadapi perubahan sosial yang dipicu oleh perkembangan teknologi digital.

Fenomena tersebut semakin relevan jika dikaitkan dengan kondisi masyarakat digital di
Indonesia. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa jumlah
pengguna internet Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai 221,56 juta jiwa dengan tingkat
penetrasi sebesar 79,5% dari total populasi nasional (Habibi et al, 2023). Tingginya penetrasi internet
tersebut menandakan bahwa mahasiswa hidup dalam lingkungan yang hampir seluruh aktivitas
akademik dan sosialnya bersentuhan dengan teknologi digital. Di sisi lain, besarnya akses digital juga
meningkatkan risiko paparan disinformasi, ketergantungan media sosial, serta perubahan pola
interaksi sosial, sehingga penguatan ketahanan sosial menjadi kebutuhan yang semakin mendesak
dalam dunia pendidikan tinggi (Rahman et al, 2023).

Dalam konteks perguruan tinggi keagamaan Islam, termasuk INSIP Pemalang, penguatan
ketahanan sosial menjadi semakin strategis karena mahasiswa dituntut mampu menyeimbangkan
penguasaan teknologi dengan nilai-nilai religius, etika akademik, dan tanggung jawab social
(Abdolrezapour et al, 2023). Kondisi ini didukung oleh berbagai indikator nasional yang
menunjukkan tingginya intensitas penggunaan internet masyarakat Indonesia; bahkan menurut data
BPS, sekitar 72,78% penduduk Indonesia telah mengakses internet pada tahun 2024, sementara survei
APJII menunjukkan penetrasi internet mencapai 79,5% (Hutahaean et al, 2023). Statistik tersebut
memperlihatkan bahwa ruang digital telah menjadi arena utama proses sosialisasi, pembelajaran, dan
pembentukan identitas mahasiswa. Oleh karena itu, perspektif sosiologi pendidikan kontemporer
memandang bahwa penguatan modal sosial, budaya akademik, literasi digital, dan ketahanan sosial
merupakan prasyarat penting dalam membentuk mahasiswa yang adaptif, kritis, kolaboratif, serta
mampu menghadapi disrupsi digital tanpa kehilangan identitas sosial dan karakter kebangsaan.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji literasi digital, perilaku penggunaan media sosial,
dan adaptasi mahasiswa terhadap perkembangan teknologi, belum banyak penelitian yang secara
komprehensif menjelaskan bagaimana ketahanan sosial mahasiswa terbentuk melalui interaksi antara
modal sosial, budaya akademik, nilai-nilai keagamaan, dan lingkungan pendidikan tinggi dalam
menghadapi disrupsi digital (Hoda et al, 2023). Sebagian besar studi masih memandang ketahanan
mahasiswa sebagai kemampuan individual, sehingga dimensi sosial yang menjadi fokus utama
sosiologi pendidikan belum memperoleh perhatian yang memadai (Mecha et al, 2023).

Selain itu, masih terbatas penelitian yang menggunakan perspektif sosiologi pendidikan
kontemporer untuk menganalisis ketahanan sosial mahasiswa pada perguruan tinggi keagamaan
Islam (Corboz & Esposti, 2023). Kajian yang ada lebih banyak berorientasi pada aspek teknologi
pembelajaran, kompetensi digital, atau hasil belajar, sedangkan proses sosialisasi, pembentukan
habitus akademik, relasi sosial antarmahasiswa, peran organisasi kemahasiswaan, dan pengaruh
budaya kampus terhadap terbentuknya ketahanan sosial masih belum banyak dieksplorasi secara
empiris (Eastgate et al, 2023).
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Kesenjangan pengetahuan juga terlihat pada minimnya penelitian yang menjadikan mahasiswa
INSIP Pemalang sebagai subjek kajian. Hingga saat ini, belum banyak bukti empiris yang
menggambarkan bagaimana karakteristik sosial, budaya lokal, nilai-nilai keislaman (Harahap &
Hamka, 2023; Ilyas et al, 2023), serta dinamika kehidupan akademik di INSIP Pemalang
berkontribusi dalam membentuk ketahanan sosial mahasiswa ketika menghadapi tantangan disrupsi
digital. Akibatnya, pemahaman mengenai pola adaptasi mahasiswa di lingkungan tersebut masih
bersifat umum dan belum mencerminkan konteks institusi secara spesifik.

Lebih jauh lagi, belum terdapat model konseptual yang menjelaskan hubungan antara modal
sosial, budaya akademik, literasi digital, dan nilai-nilai religius sebagai faktor pembentuk ketahanan
sosial mahasiswa dalam perspektif sosiologi pendidikan kontemporer. Padahal, pemahaman yang
komprehensif mengenai hubungan antarfaktor tersebut sangat diperlukan untuk merumuskan strategi
penguatan ketahanan sosial mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya pada institusi pendidikan
tinggi keagamaan Islam seperti INSIP Pemalang. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
mengisi kesenjangan teoritis maupun empiris dengan menghadirkan analisis yang kontekstual dan
berbasis pada realitas social pada mahasiswa INSIP Pemalang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ketahanan sosial mahasiswa INSIP
Pemalang terbentuk dalam menghadapi disrupsi digital berdasarkan perspektif sosiologi pendidikan
kontemporer. Selain itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
ketahanan sosial mahasiswa serta merumuskan model konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar
penguatan budaya akademik, literasi digital, dan pembinaan karakter mahasiswa di perguruan tinggi
keagamaan Islam.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study).
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memahami secara mendalam fenomena ketahanan
sosial mahasiswa INSIP Pemalang dalam menghadapi disrupsi digital berdasarkan pengalaman,
persepsi, serta interaksi sosial yang terjadi di lingkungan kampus. Desain studi kasus digunakan agar
peneliti dapat mengeksplorasi secara komprehensif dinamika sosial, budaya akademik, literasi digital,
dan nilai-nilai religius yang membentuk ketahanan sosial mahasiswa dalam konteks institusi
pendidikan tinggi keagamaan Islam.

Populasi penelitian adalah seluruh sivitas akademika yang berkaitan dengan proses
pembentukan ketahanan sosial mahasiswa di INSIP Pemalang. Pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling (Swarjana, 2022), yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengalaman,
pengetahuan, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang diteliti. Informan penelitian terdiri
atas: 1. Ketua Program Studi (2 orang), 2. Dosen (4 orang), 3. Pembina Organisasi Kemahasiswaan
(2 orang), 4. Pengurus Organisasi Mahasiswa (4 orang), 5. Mahasiswa aktif semester 111, V, dan VII
dari berbagai program studi (12 orang). Total informan sebanyak 24 orang. Jumlah tersebut bersifat
fleksibel dan dapat berkembang menggunakan teknik snowball sampling hingga data mencapai
saturation (kejenuhan data).

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, sebagai berikut: 1. Tahap Persiapan,
meliputi identifikasi masalah, studi literatur, penyusunan proposal penelitian, penyusunan pedoman
wawancara, lembar observasi, dan pengurusan izin penelitian. 2. Tahap Pengumpulan Data,
dilakukan melalui: a). Observasi partisipatif terhadap aktivitas akademik dan organisasi mahasiswa.
b). Wawancara mendalam (in-depth interview) dengan dosen, pimpinan program studi, pembina
organisasi, dan mahasiswa. d). Dokumentasi, berupa dokumen akademik, kebijakan kampus, program
kemahasiswaan, foto kegiatan, serta arsip yang relevan.

Analisis data menggunakan Model Analisis Interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, yang
berlangsung secara siklus sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai (Suprayitno et al,
2024). Tahapan analisis meliputi: 1. Kondensasi Data (Data Condensation), yaitu proses memilih,
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memfokuskan, menyederhanakan, mengodekan, dan mengategorikan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian. 2. Penyajian Data (Data Display), yaitu
menyusun data dalam bentuk matriks, tabel, bagan, narasi deskriptif, dan peta hubungan antarkategori
sehingga memudahkan peneliti memahami pola-pola yang muncul. 3. Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification), yaitu menginterpretasikan makna data,
menemukan tema-tema utama, membangun proposisi, serta memverifikasi temuan melalui
triangulasi dan member checking sehingga diperoleh kesimpulan yang kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

a. Hasil temuan ketahanan sosial mahasiswa INSIP menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat ketahanan sosial yang tinggi, dengan 41,67% berada pada kategori sangat
tinggi dan 33,33% pada kategori tinggi. Sementara itu, 16,67% mahasiswa berada pada
kategori sedang, dan hanya 8,33% yang termasuk kategori rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa secara umum mahasiswa memiliki kemampuan adaptasi sosial yang baik, meskipun
masih terdapat sebagian kecil yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk meningkatkan
ketahanan sosial mereka.

Tabel 1. Tingkat Ketahanan Sosial Mahasiswa

No Kategori Jumlah (n=24) Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 10 41,67
2 Tinggi 8 33,33
3 Sedang 4 16,67
4 Rendah 2 8,33
Total 24 100,00

b. Temuan lapangan Faktor yang Membentuk Ketahanan Sosial pada mahasiswa Institut Agama
Islam Pemalang, yang terlihat pada gambar 1.

Frekuensi

1 Nilai Religius
25 23
20

15

5 Organisasi 10
Mahasiswa 18 5

0

2o 2 Literasi Digital

21
4 Budaya Akademik 20 3 Modal Sosial

Gambar 1. Faktor Pembentukan Ketahanan Sosial Mahasiswa

Radar chart menunjukkan bahwa aspek nilai religius menempati posisi tertinggi (23),
diikuti oleh literasi digital (22), modal sosial (21), dan budaya akademik (20), sedangkan
organisasi mahasiswa memiliki skor terendah (18). Secara keseluruhan, data ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kekuatan dominan pada dimensi religiusitas dan
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literasi digital, sementara keterlibatan dalam organisasi mahasiswa relatif lebih rendah,
sehingga dapat menjadi fokus pengembangan untuk memperkuat keseimbangan ketahanan
sosial dan akademik mereka.

c. Hasil olah data yang di dapatkan pada Dampak Disrupsi Digital terhadap Mahasiswa Institut
Agama Islam Pemalang bisa dilihat pada gambar di bawah ini.

Frekuensi

Meningkatkan ketergantungan media I
sosial
Meningkatkan paparan hoaks 16

Menurunkan interaksi sosial langsung 17

Meningkatkan kolaborasi akademik | GGG 20

Meningkatkan akses informasi ||| IGcTcNGNGEEEEEEEEEEEE
0 5 10 15 20 25

Gambar 2. Dampak Disrupsi Digital terhadap Mahasiswa

Data di atas menunjukkan bahwa dampak positif media digital paling menonjol adalah
meningkatkan akses informasi (22) dan kolaborasi akademik (20), sementara dampak negatif
yang cukup tinggi adalah menurunnya interaksi sosial langsung (17), paparan hoaks (16), serta
ketergantungan media sosial (15). Secara ringkas, data ini mengilustrasikan bahwa meskipun
media digital memberi kontribusi besar terhadap akses pengetahuan dan kerja sama akademik,
ia juga membawa tantangan berupa berkurangnya kualitas interaksi sosial dan meningkatnya
risiko informasi palsu.

d. Hasil Strategi dan Penguatan pada mahasiswa Institut Agama Islam Pemalang bisa dilihat
pada gambar 3.

5
Pendampinga
n dosen dan 1 Penguatan
pembimbing literasi digital;
akademik; 19; 23;22%

18%

4 Internalisasi
nilai religius;
20; 19%

2 Penguatan
budaya
akademik; 22;
21%

3 Optimalisasi
organisasi
kemahasiswaa
n; 21; 20%

Gambar 3. Strategi Penguatan Ketahanan Sosial

Diagram lingkaran menunjukkan bahwa fokus utama pengembangan mahasiswa
terletak pada penguatan literasi digital (22%) dan budaya akademik (21%), diikuti oleh
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optimalisasi organisasi kemahasiswaan (20%) serta internalisasi nilai religius (19%),
sementara pendampingan dosen dan pembimbing akademik memiliki porsi terendah (18%).
Secara ringkas, data ini menegaskan bahwa prioritas terbesar diarahkan pada aspek literasi
digital dan budaya akademik, namun tetap menjaga keseimbangan dengan nilai religius,
organisasi, dan pendampingan, sehingga membentuk strategi pengembangan mahasiswa yang
komprehensif.

e. Hasil Penelitian pada Indikator Ketahanan Sosial Mahasiswa dalam Menghadapi Disrupsi
Digital. Pada Data yang diperoleh dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan teknologi merupakan indikator ketahanan sosial yang paling dominan
(95,83%), diikuti oleh kemampuan berkolaborasi (91,67%) dan literasi digital (87,50%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa ketahanan sosial mahasiswa INSIP Pemalang tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mempertahankan
hubungan sosial, nilai religius, dan etika akademik dalam menghadapi disrupsi digital.

Tabel 2. Indikator Ketahanan mahasiswa menghadapi Disrupsi Digital

Frekuensi Persentase

No Indikator Ketahanan Sosial (n=24) (%)

1 Kemampuan beradaptas1 terhadap 23 95,83
perubahan teknologi

) Kemampqan membangun kerja sama dan 29 91,67
kolaborasi

3 Kerpampuan menyaring informasi (literasi 71 87.50
digital)

4 Menjaga nilai religius dan etika akademik 20 83,33

5 Kepedulian terhadap lingkungan sosial 19 79,17
kampus

2. Pembahasan

Model Konseptual Ketahanan Sosial Mahasiswa dalam Menghadapi Disrupsi Digital. Hasil
penelitian menghasilkan sebuah model konseptual yang menunjukkan bahwa ketahanan sosial
mahasiswa dibangun melalui hubungan yang saling menguatkan antara literasi digital, modal sosial,
budaya akademik, nilai religius, dan partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan (Lin & Yu, 2023).
Kelima komponen tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya mahasiswa yang adaptif, kritis,
kolaboratif, dan berkarakter dalam menghadapi disrupsi digital. Temuan ini menjawab GAP keempat,
yaitu belum adanya model konseptual yang secara khusus menjelaskan pembentukan ketahanan sosial
mahasiswa pada perguruan tinggi keagamaan Islam dalam perspektif sosiologi pendidikan
kontemporer. Model yang dihasilkan dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kebijakan
kemahasiswaan, penguatan budaya akademik dan peningkatan literasi digital di INSIP Pemalang
maupun perguruan tinggi keagamaan Islam lainnya.

Karakteristik INSIP Pemalang Menjadi Faktor Kontekstual dalam Membentuk Ketahanan
Sosial Mahasiswa. Penelitian mengungkap bahwa karakteristik INSIP Pemalang sebagai perguruan
tinggi keagamaan Islam memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan ketahanan sosial
mahasiswa. Budaya akademik yang religius, pembiasaan nilai-nilai keislaman, serta aktivitas
organisasi kemahasiswaan menjadi ruang sosialisasi yang memperkuat solidaritas, kepedulian sosial,
dan tanggung jawab akademik (Berti et al, 2023). Temuan ini menjawab GAP ketiga, yaitu bahwa
ketahanan sosial mahasiswa dipengaruhi oleh konteks institusi dan budaya kampus yang khas,
sehingga tidak dapat digeneralisasikan dari hasil penelitian pada perguruan tinggi lain tanpa
mempertimbangkan karakteristik local (Evenhouse et al, 2023).

Perspektif Sosiologi Pendidikan Kontemporer Menjelaskan Proses Pembentukan Ketahanan
Sosial Mahasiswa. Penelitian ini menemukan bahwa perspektif sosiologi pendidikan kontemporer
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mampu menjelaskan hubungan antara struktur sosial kampus (Lyz’ et al, 2023), interaksi
antarmahasiswa, budaya akademik, dan nilai-nilai institusi dalam membentuk ketahanan social (Bedi,
2023). Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan akademik maupun organisasi menunjukkan kemampuan
adaptasi, kolaborasi, dan penyelesaian masalah yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
memiliki keterlibatan sosial rendah (Guo et al, 2023). Temuan ini menjawab GAP kedua, yaitu bahwa
pendekatan sosiologi pendidikan memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai proses
terbentuknya ketahanan sosial dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada aspek
teknologi atau kompetensi digital.

Ketahanan Sosial Mahasiswa Terbentuk Melalui Integrasi Modal Sosial, Budaya Akademik,
Literasi Digital, dan Nilai Religius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan sosial mahasiswa
INSIP Pemalang tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi
digital, tetapi juga dibentuk melalui integrasi modal social (Wo, 2023), budaya akademik, literasi
digital, dan nilai-nilai religious (Lowe et al, 2023). Interaksi yang intensif antara mahasiswa, dosen,
organisasi kemahasiswaan, dan lingkungan kampus menciptakan jejaring sosial yang mampu
memperkuat kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Temuan ini menjawab GAP pertama, yaitu
bahwa ketahanan sosial mahasiswa merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui proses
sosialisasi di lingkungan perguruan tinggi (Alfirevic et al, 2023), bukan sekadar kemampuan personal
dalam menghadapi disrupsi digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketahanan sosial mahasiswa INSIP Pemalang dalam
menghadapi disrupsi digital terbentuk melalui interaksi sinergis antara modal sosial, budaya
akademik, literasi digital, dan nilai-nilai religius. Keempat aspek ini memungkinkan mahasiswa
beradaptasi dengan teknologi, berkolaborasi, menjaga etika akademik, serta mempertahankan
identitas sosial. Budaya akademik yang kondusif, dukungan organisasi, jejaring sosial yang kuat, dan
kebijaksanaan dalam memanfaatkan teknologi terbukti meningkatkan ketahanan sosial, sementara
nilai-nilai religius berfungsi sebagai fondasi karakter.

Dari sisi kontribusi, penelitian ini memperkaya kajian sosiologi pendidikan kontemporer dan
dapat menjadi acuan praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang kebijakan pembinaan
mahasiswa. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mencakup
mahasiswa INSIP Pemalang, menggunakan pendekatan kualitatif, serta berfokus pada perspektif
sosiologi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih banyak
institusi, menerapkan metode campuran (mixed methods), dan mengintegrasikan pendekatan dari
disiplin ilmu lain guna menguji model ketahanan sosial secara lebih luas.
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